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"JADI bukankah sekarang Ki Gede

Pemanahan sudah membuka hutan itu?"

"Tentu sudah." Kemudian suaranya jadi

menurun, "Jangan kau katakan kepada gu-

rumu, Mentaok sudah menjadi suatu desa

yang ramai. Banyak orang-orang di

padukuhan di sekitarnya kini telah membu-

ka hubungan dengan daerah baru itu."

Gupita dan Gupala mengerutkan ken-

ingnya.

"Kami telah mengumpulkan anak-anak

muda yang akan kami persiapkan untuk

menjadi pengawal daerah kami yang baru

itu. Latihan-latihan yang teratur telah ka-

mi adakan hampir di setiap hari."

"Siapakah yang melatih mereka?"

"Beberapa orang prajurit dari Pajang telah

membantu kami membuka hutan itu."

Gupita dan Gupala mengangguk-angguk-

kan kepalanya. "Jika demikian, langkah Ki

Gede Pemanahan sudah terlalu jauh,"desis

Gupita. Sutawijaya tertawa. Katanya,

"Ayah harus mengejar ketinggalannya dari

Pati." "Kenapa mesti berkejar-

kejaran?"bertanya Gupala.

Sutawijaya mengerutkan keningnya.

Pertanyaan itu memang tidak disangka-

sangkanya. Namun akhirnya ia menjawab,

"Bukan maksudnya. Tetapi usaha memba-

ngun daerah itu adalah usaha yang baik.

Sebenarnya Pajang justru harus memban-

tu."

"Apakah Pajang menghalang-halangi

sampai sekarang?"bertanya Gupita.

Sekali lagi Sutawijaya dihadapkan pa-

da pertanyaan yang tidak segera dapat di-

jawab.

Namun hal itu bagi Gupita adalah per-

tanda bahwa sebenarnya pihak Ki Gede

Pemanahan sendiri diam-diam sudah

menyusun kekuatan. Mungkin karena

prasangka yang berlebih-lebihan, orang-

orang Alas Mentaok itu merasa bahwa

Pajang akan segera memusuhinya.

Namun tanpa menjawab pertanyaan

Gupita, Sutawijaya berkata, "Aku memer-

lukan beberapa orang senapati yang

mumpuni. Nah, kalian pasti bersedia mem-

bantu aku seandaimya terjadi sesuatu ke-

lak." (Bersambung)-f
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Guru dan Perubahan

PEPATAH mengatakan, siapa/guru yang tidak

mengikuti perkembangan zaman, maka dia akan

tenggelam. Begitu banyak cara baru dalam menga-

jar di sekolah. Harus senantiasa ada fleksibilitas dari

guru untuk memperbaharui metode belajar menga-

jar agar anak didik merasa nyaman dalam belajar.

Era baru digambarkan oleh penulis buku ini sebagai

era teknologi, era modern. Berbagai informasi bisa

diakses dengan sangat mudah dan begitu cepat,

mulai dari informasi positif sampai yang negatif.

Teknologi tidak bisa kita hindari. Meski keras

menolak, teknologi akan terus berkembang maju,

semakin canggih. Orang yang meonolak adanya

teknologi, termasuk guru, akan semakin tertinggal,

sampai akhirnya hidup tidak berkemajuan. Penulis

buku ini mengatakan bahwa kita harus mulai

menaggalkan pakaian lama yang sudah tidak layak

pakai (hal 36). Sebenarnya kata 'pakaian' adalah

majas dari metode pembelajaran. Kita sudah harus

mengikuti perkembangan teknologi. Seperti peng-

gunaan proyektor LCD sebagai media untuk men-

gajar, tentu lebih mudah dan waktunya lebih efisien. 

Sistem pendidikan di Indonesia dari dulu sampai

sekarang masih belum ada perubahan, adalah

penyamarataan. Anak yang menempuh sekolah

harus belajar ilmu sesuai kurikulum, yang mereka ti-

dak minati semua. Saya menganalogikan pen-

didikan di Indonesia itu seperti pohon pisang, se-

dangkan siswanya ada kodok, kera, ikan, dan

buaya. Kodok, ikan, dan buaya, akan terus-terusan

merasa bodoh, karena pohon pisang bukan poten-

si, atau minatnya.

Karena sistemnya masih seperti itu, dan susah

mengubah sistem dalam negara kita, karena pros-

esnya lama, maka guru harus membuka pikirannya,

bahwa tidak semua siswa mempunyai minat yang

sama. Maka penting untuk menemukan minat

siswanya dulu, kemudian guru bisa memetakkan,

siswa mana yang minat terhadap mata pelajaran

yang diampu dan tidak. Jadi, bagi siswa yang me-

mang tidak mempunyai minat terhadap mata pela-

jaran yang diampu oleh guru, jangan dimarahi,

bahkan dilabeli bodoh.

Mempunyai minat yang berbeda, bukan hal yang

aneh, melainkan wajar. Guru sebagai pendidik di

sekolah harus menjadi suporter bagi anak yang

mempunyai minat berbeda. Menurut penulis buku

ini, ada guru yang suka nyiyir terhadap anak

didiknya yang berbeda minat. Hal tersebut di-

takutkan menciutkan minat anak didik.

Menjadi guru, harus selalu update pengetahuan

dengan membaca. Akan selalu timbul pikiran-piki-

ran baru dalam menjalankan profesinya sebagai gu-

ru. Sebaliknya, guru yang malas membaca, akan

menimbulkan kebekuan pikiran, tidak ada ide-ide

cemerlang dalam otaknya, maka banyak dari

dirinya stagnan, termasuk cara mengajar. Malas

membaca sama dengan malas berpikir (hal 58).

Buku ini direkomendasikan untuk dibaca tidak

hanya guru, namun juga calon orang tua. Sebab,

orang tua merupakan guru pertama bagi anaknya. 
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Toleransi dalam Beragama

KITA mungkin tahu, esensi agama Islam yang pa-

ling agung adalah tentang cinta, keindahan, dan per-

damaian umat manusia. Islam, di satu sisi, menghor-

mati perbedaan baik terhadap ras, suku, bangsa, ide-

ologi, maupun agama lain. Sementara di sisi lain,

Islam menganjurkan para pemangkunya, yakni kaum

Muslimin, untuk terus meningkatkan ketakwaan dan

keimanan dengan beribadah secara tulus. Di sinilah,

kita jamak mendengar terkait hubungan kita sendiri

terhadap Tuhan yang Esa (vertikal), dan terhadap

makhluk sesama (horizontal) atau menjalin benang-

benang sosial. 

Namun, apa yang masih tampak dewasa ini?

Pertanyaan inilah yang coba direnungkan oleh KH

Husein Muhammad dalam buku teranyarnya ini. Ia

mengejawantahkan renungan dalam sekian esai

keagamaan yang membahas isu-isu agama, umat,

dan sosial yang terjadi sekitar kita. Misalnya, dalam

salah satu babnya, ia pun melayangkan kritik terha-

dap beberapa praktik muslimin yang dengan dalih

atas nama agama, tetapi sesungguhnya hanya

mencerminkan keinginan kelompoknya saja. 

Ia menjelaskan, dalam konteks tradisi budaya nu-

santara terkait perayaan Maulid Nabi, saat ada di an-

tara kita yang dengan mudahnya melabeli orang atau

kelompok lain sebagai mereka yang melenceng,

bidah, atau bahkan kafir. Ia sangat menyayangkan

tindakan ini. Sebab, katanya, "Sungguh sangat naif ji-

ka ada orang yang membidahkannya (menganggap-

nya praktik keagamaan orang yang sesat) hanya se-

mata-mata karena Nabi tidak menyelenggarakannya

atau karena tradisi itu tidak ada pada masa Nabi. Ini

adalah pandangan orang-orang yang amat seder-

hana dalam memahami agama. Mereka yang cerdas,

terpelajar, dan memiliki pengetahuan kebudayaan

niscaya akan memberikan apresiasi yang tinggi atas

tradisi ini." (Hal 93)

Kendati kita pun boleh tidak sepakat terhadap KH

Husein, tapi pandangannya dalam esai-esainya me-

mang sayang untuk dilewatkan. Ia pun dalam banyak

esai mengulang-ulang betapa agama Islam adalah

agama yang cinta damai dan berpikiran maju. Namun

tidak banyak yang menyadari itu, sebab masih saja

ada kelompok yang seolah mengagungkan masa-

masa lampau dan berupaya untuk merekatkannya

dengan segala aspek kehidupan di zaman ini.

Padahal, menurutnya, alih-alih menunjukkan

keemasan masa lalu, upaya tersebut justru menun-

jukkan stagnasi dalam perilaku beragama. 

Tentu ini berbeda dengan makna agama Islam

yang bisa menyesuaikan diri dengan perkembangan

zaman. Sebagai umat beragama, kita memang perlu

terbuka atas segala macam perubahan dan meneri-

manya asal hal tersebut tidak keluar dari koridor atur-

an yang ditetapkannya. Ini satu aspek beragama

yang diingatkan olehnya, di samping banyak aspek

lainnya. Hal ini pula yang membuat esai-esai ini bak

mata air yang menyegarkan. KH Husein memang

mengkritik, tetapi tanpa tendensi kebencian. Ia hanya

mengajak kita merenunginya, mengingatkan, dan

mempersilakan untuk memilih setuju ataupun tidak. 
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